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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 
 

ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) merupakan merupakan organisasi 

regional di kawasan Asia Tenggara yang pada awalnya ialah organisasi yang ditujukan untuk 

menguatkan kerja sama negara di kawasan, baik itu kerja sama dalam bidang ekonomi, sosial 

dan budaya. Deklarasi Bangkok pada tanggal 8 Agustus 1967 sebagai awal mula ASEAN 

terbentuk dengan latar belakang politik negara-negara Asia Tenggara untuk bersatu 

menghadapi gejolak dalam kawasan Asia Tenggara. ASEAN terbentuk disaat pergolakan 

politik di kawasan Asia Tenggara memanas, ketegangan hubungan diplomatik antara 

Indonesia dan Malaysia mewarnai pembentukan ASEAN saat itu. Pada hakikatnya para 

pendiri ASEAN ingin mewujudkan stabilitas regional yang kemudian akan berdampak 

kepada kemajuan pembangunan nasional dalam setiap bidang negara-negara di kawasan 

Asia Tenggara. 

 

Dalam perkembangannya, ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) telah 

menjadi lembaga yang mengatur stabilitas kawasan Asia Tenggara. Organisasi regional ini 

juga menjadi simbol kepentingan bersama para anggotanya, persamaan kedudukan menjadi 

prinsip dasar dari kerja sama itu sendiri. Dengan persamaan kedudukan, anggota ASEAN 

dapat melangkah perlahan tapi pasti menuju kemajuan pembangunan nasional yang 

diinginkan. Oleh karena itu ASEAN juga mendapatkan kepercayaan oleh negara anggotanya 

sebagai wadah untuk menyatukan ide dalam menyelesaikan isu politik dan keamanan yang 

terjadi di kawasan agar menciptakan suasana yang kondusif dan aman. Selama kurang lebih 

50 tahun kerja sama berdirinya organisasi regional ASEAN, tidak luput dari terjadinya 

konflik di dalam kawasan, konflik ini biasanya melibatkan negara dengan negara lainnya, 
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konflik internal negara anggota ataupun negara dengan aktor di luar negara. Pemimpin 

negara anggota ASEAN sadar bahwa konflik yang terjadi di kawasan akan mempengaruhi 

kestabilan nasional negara mereka. ASEAN dianggap wadah yang tepat untuk dapat 

menyatukan  ide untuk menyelesaikan konflik kawasan yang dapat mengganggu kestabilan 

kawasan. Contoh konflik yang terjadi di Kawasan ASEAN ialah konflik agama antara Islam 

dan Buddha yang berada di Rakhine atau yang biasa dikenal dengan konflik Rohingya.  

 

Etnis Rohingya merupakan penduduk minoritas beragama Islam yang bertempat tinggal 

di Provinsi Rakhine di Myanmar. Etnis ini diperkiran keturunan campuran dari Bengali 

lokal, Arab, Moor, Turki, Persia dan Rakhine (Hartimah, 2010). Bahasa yang dipakai sehari-

hari ialah Chittagonian dengan dialek Bengali yang juga banyak digunakan bagian tenggara 

Bangladesh. Konflik Rohingya sebenarnya bukanlah hal yang baru terjadi di daerah 

kekuasaan Myanmar, namun konflik ini diperkirakan telah terjadi sejak 1948 yakni tahun 

dimana Burma (nama Myanmar saat itu) merdeka dari penjajahan Inggris (Hossain, 2017). 

Hal ini diawali dengan pendudukan Inggris di Myanmar saat tahun 1824 dan menjadikan 

Myanmar sebagai daerah yang menyerap hasil bumi terutama beras. Kurangnya tenaga kerja 

membuat Inggris harus mengirimkan tenaga kerja lebih untuk mendukung efektivitas hasil 

panen dan mendapatkan laba yang lebih tinggi dari sebelumnya (Setiawan & Suryanti, 

2021). Oleh karena itu, banyak etnis Rohingya yang masuk ke Myanmar pada saat itu. 

Bekerja dibawah pemerintah Inggris pada saat itu membuat etnis Rohingya dijanjikan 

wilayah kekuasaan oleh Inggris dan menyebutnya sebagai wilayah kekuasaan Islam sebagai 

hadiah karena loyalitas etnis Rohingya membantu Inggris dalam mengembangkan usahanya 

di tanah jajahannya. Hal ini tentunya menjadi berita gembira bagi Rohingya, bagaimana 

tidak, meraka dijanjikan wilayah yang notabene sangat sulit didapatkan semenjak 

kepemimpinan raja-raja terdahulu. Dukungan dari Rohingya terhadap Inggris ini pun 
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dibuktikan dengan mendukung Inggris saat pecahnya Perang Dunia II yang hal ini bertolak 

belakang dengan kubu nasionalis Myanmar yang sangat mendukung Jepang untuk menang 

di perang tersebut. Hal ini wajar dilakukan Rohingya mengingat janji dari Inggris berupa 

daerah kekuasaan yang otonom. 

 

Malapetaka bagi Rohingya muncul saat Myanmar merdeka dari Inggris. Rohingya yang 

dijanjikan daerah otonom oleh Inggris menagihnya kepada pemerintah Myanmar untuk 

direalisasikan. Namun, pemerintah Myanmar menolak permintaan dari Rohingya dengan 

dalih dukungan Rohingya terhadap Inggris merupakan tindakan kejahatan dan menimbulkan 

stigma buruk terhadap etnis Rohingya yang kemudian berdampak tidak diakuinya 

kewarganegaraan etnis Rohingya oleh pemerintah Myanmar sehingga etnis ini dianggap 

sebagai orang asing. Oleh sebab itu, pada tahun 1950 muncul gerakan nasionalis yang 

berupaya untuk menggugat Rohingya agar diusir dan diambil wilayahnya, untungnya upaya 

ini dapat diredam oleh militer Myanmar saat itu. Kemudian pada tahun 1962 setelah 

terjadinya kudeta oleh militer, Myanmar menjadi negara demokratis satu partai yang 

tentunya hal ini tidak menguntung Rohingya. Stigma buruk dan anggapan bahwa etnis ini 

ancaman serta berbahaya telah menyudutkan Rohingya. Etnis Rohingya dianggap ancaman 

yang dapat mengganggu stabilitas negara yang telah dibangun selama bertahun-tahun. Pada 

tahun 1977, militer Myanmar membuka pendaftaran nasional namun, Rohingya tidak bisa 

ikut serta karena dianggap warga ilegal. Hal ini juga disertai dengan 200.000 orang Rohingya 

yang mengungsi dari Myanmar ke Bangladesh karena mendapatkan tindak kekerasan dari 

warga asli Myanmar. Kemudian pada tahun 1982, pemerintah Myanmar mengeluarkan 

undang-undang tentang kewarganegaraan yang mencantumkan bahwasanya Rohingya 

bukanlah bagian dari penduduk negara mereka. Dengan tidak diakuinya Rohingya sebagai 

warga negara oleh Myanmar membuat Rohingya menjadi komunitas tanpa kewarganegaraan 
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terbesar di dunia dan oleh karena itu juga mereka sering mendapatkan tindak kekerasan atau 

bahkan sampai pembunuhan (Hossain, 2017). Pada puncaknya tahun 2017  terjadi persekusi, 

pemerkosaan, dan bahakan pembunuhan yang berskala “genosida” terdadap warga etnis 

Rohingya yang tinggal di Rakhine. Peristiwa ini membuat warga Rohingya banyak yang 

meninggalkan tempat tinggalnya dan mengungsi ke negara tetangga seperti Bangladesh, 

Malaysia, dan Indonesia. Oleh karena itu meskipun konflik ini terjadi di internal Myanmar 

tetapi membawa dampak bagi dunia internasional terutama negara-negara yang berdekatan 

dengan Myanmar seperti Indonesia, Malaysia dan Bangladesh (Siba & Qomari’ah, 2018).  

 

Tabel 1.1 Jumlah korban konflik Rohingya 

No Tahun Keterangan Korban 

1 

2012 

Merupakan puncak konflik yang mengakibatkan 98 orang terbunuh, 

123 terluka, 5.338 rumahnya di bakar dan 75.000 mengungsi. Konflik 

itu terus memanas sehingga jumlah korban tahun 2012 terus 

mengalami peningkatan yaitu 140.000 etnis Rohingya memilih untuk 

mengungsi, sedangkan 120.000 lainnya memilih untuk tetap tinggal di 

Rakhine dan hampir 200 orang meninggal dunia 

2 

2013 

Para pengungsi yang telah menetap di Bangladesh memilih untuk 

meninggalkan Bangladesh serta 3.000 di antara memilih untuk 

mengungsi ke Malaysia, Indonesia dan Thailand 

3 

2014 

Adanya penyerangan dari gerombolan etnis Rakhine yang 

mengakibatkan pembunuhan dan dievakuasi 300 orang serta 140.000 

orang terlantar 
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4 

2015 

700.000 etnis Rohingya dirampas haknya yaitu tidak diakui sebagai 

warga Negara Myanmar. Sedangkan 30.000 anak muslim harus 

kehilangan pendidikan serta tempat untuk belajar. Adapun total 

sekitan 2000 orang yang meninggal dilaut akibat melarikan diri untuk 

mengungsi 

5 

2016 

Pada bulan Oktober 2016 telah terjadi serangan militer oleh etnis 

Rakhine yang melakukan pembalasan berupa pembunuhan, 

pemerkosaan dan pembakaran yang mengakibatkan 100.000 

melarikan diri ke Bangladesh 

6 

2017 

Merupakan tahun dengan jumlah kekerasan terbanyak selama konflik 

etnis Rohingya berlansung. 9.000 orang meninggal sejak 25 Agustus 

sampai 24 September. Namun konflik itu terus mengalami 

peningkatan. Akhir September meningkat menjadi 13.759 orang 

meninggal termasuk 1.000 anak usia dibawah 5 tahun. Untuk 

persentasenya: 69% kematian karena kekerasan, 9% rumah dibakar 

hingga korban meninggal dan 5% dipukuli sampai mati. Untuk anak-

anak dibawah 5 tahun: 59% tertembak, 15% dibakar sampai mati, 7% 

dipukul hingga mati dan 2% meninggal karena ledakan ranjau darat 

(Siba & Qomari’ah, 2018). 

7 

2018-2024 

Sekitar 1 juta lebih pengungsi Rohingya di Bangladesh, 95.000 di 

India, 81.000 di Thailand 172.000 di Malaysia dan 3.300 di Indonesia 

yang mana 44% diantaranya ialah anak-anak. 600.000 orang Rohingya 

diperkirakan masih bertahan di Myanmar dan persentase kematian 

etnis Rohingya di kamp pengungsian sekitar 2,6% (UNHCR, 2024) 
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Walaupun kekerasan masih terjadi hingga saat ini namun, tingkat kekerasan tidak 

setinggi yang berlaku pada rentang tahun 2017. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat peran 

ASEAN sebagai organisasi regional dalam menciptakan positive peace pasca “puncak” 

terjadinya konflik Rohingya 

 

Fenomena konflik Rohingya juga melahirkan banyaknya gelombang pengungsi yang 

semakin hari semakin bertambah dan juga keberlangsungan konflik yang berlarut-larut 

dikhawatirkan mengurangi investor asing untuk berinvestasi didalam kawasan ASEAN. 

Konflik ini juga berdampak bukan saja bagi Myanmar sebagai negara asal konflik tetapi juga 

negara yang menjadi tempat pengungsi mencari suaka. Melihat kondisi tersebut, maka 

peneliti merasa perlu melakukan penelitian terhadap peran ASEAN sebagai badan regional 

penjaga stabilitas kawasan yang tentunya harus mengambil tindakan dalam upaya 

menciptakan positive peace  terutama di dalam kawasan. Karena peneliti melihat pasca 

terjadinya konflik Rohingya di Myanmar, terjadi situasi yang kurang baik antara negara 

anggota ASEAN dengan pengungsi dari konflik Rohingya ini dan tentunya hal ini dapat 

mengganggu stabilitas di kawasan. Oleh karena itu peneliti ingin mengertahui bagaimana 

peran ASEAN dalam menciptakan positive peace di kawasan Asia Tenggara pasca 

terjadinya konflik Rohingya di Myanmar. 

 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untuk mengetahui “bagaimana peran 

ASEAN dalam menciptakan positive peace pasca terjadinya konflik Rohingya di 

Myanmar?” sebagai topik utama dalam penelitian ini. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Peneliti dalam menulis penelitian ini secara garis besar adalah; 

1.3.1. Untuk menambah wawasan peneliti mengenai peran ASEAN dalam 

menciptakan positive peace  di kawasan Asia Tenggara pasca terjadinya konflik 

Rohingya di Myanmar. 

1.3.2. Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbanhan 

pemikiran pada bidang Hubungan Internasional khususnya mengenai peran 

ASEAN dan cara ASEAN menciptakan perdamaian dikawasan pasca terjadinya 

konflik Rohingya di Myanmar. Lalu tulisan ini juga diharapkan menjadi 

imperative bagi tulisan serupa, dan menjadi bahan referensi tambahan bagi 

pengembangan studi Hubungan Internasional. 

1.3.3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh Ujian Strata Satu (S1) 

pada jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah; 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Peningkatan Interaksi dan Kontribusi Ilmiah dalam Kajian Ilmu Hubungan 

Internasional tentang peran ASEAN dalam menciptakan positive peace pasca terjadinya 

konflik Rohingya di Myanmar. Lalu penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan  maupun 

referensi yang dikonsumsi secara umum bagi yang berkeinginan untuk membahas topik 

serupa dikemudian hari. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini menjadi tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana Ilmu Hubungan 

Internasional serta menambah wawasan, pengalaman, dan kemampuan peneliti dalam studi 
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Hubungan Internasional. Selain  itu penelitian ini juga diharapkan menjadi masukkan bagi 

ASEAN untuk dapat meningkatkan efesiensi dalam menciptakan perdamaian dan menjaga 

stabilitas kawasan di Asia Tenggara. 
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